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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history: Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat impostor syndrome pada
Received: 20 Apr 2026 karyawan Generasi Z. Masalah difokuskan pada kecenderungan karyawan Generasi
Revised: 26 Apr 2026 Z yang meragukan kemampuan dirinya meskipun telah memiliki pencapaian dalam

Accepted: 02 May 2026  pekerjaan. Guna mendekati masalah ini dipergunakan acuan teori impostor
syndrome yang menjelaskan perasaan tidak kompeten dan kecenderungan individu

Kata Kunci: mengaitkan keberhasilan dengan faktor eksternal. Penelitian ini menggunakan
Impostor Syndrome; pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Data-data dikumpulkan melalui
Generasi Z; Karyawan; penyebaran kuesioner kepada 100 karyawan Generasi Z yang dipilih menggunakan
Psikologi Kerja teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah Clance Impostor

Phenomenon Scale yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Data
Keywords: dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran
Impostor Syndrome; tingkat impostor syndrome pada responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Generation Z; nilai rata-rata skor impostor syndrome responden berada pada kategori sedang.
Employees; Work Distribusi kategori menunjukkan bahwa sebagian responden cukup sering
Psychology. mengalami perasaan ragu terhadap kemampuan dirinya dalam pekerjaan. Kajian ini

menyimpulkan bahwa karyawan Generasi Z dalam penelitian ini menunjukkan
kecenderungan mengalami impostor syndrome pada tingkat sedang, yang ditandai
dengan munculnya keraguan terhadap kemampuan diri meskipun telah memiliki
pencapaian dalam pekerjaan.

This article aims to describe the level of impostor syndrome among Generation Z
employees. The problem focuses on the tendency of Generation Z employees to
doubt their abilities despite having achievements in their work. To approach this
issue, the study uses the theoretical perspective of impostor syndrome, which
explains individuals’ feelings of incompetence and their tendency to attribute
success to external factors. This study employed a quantitative approach with a
descriptive research design. Data were collected through a questionnaire
distributed to 100 Generation Z employees selected using purposive sampling. The
instrument used was the Clance Impostor Phenomenon Scale that had been adapted
into Indonesian. The data were analyzed using descriptive statistical analysis to
identify the level of impostor syndrome among the respondents. The results showed
that the average score of impostor syndrome was in the moderate category. The
distribution of categories indicated that some respondents frequently experienced
doubts about their abilities in the workplace. This study concludes that Generation
Z employees in this research tend to experience impostor syndrome at a moderate
level, characterized by feelings of self-doubt despite having professional
achievements.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja saat ini ditandai dengan semakin beragamnya generasi yang terlibat
dalam organisasi. Salah satu generasi yang mulai memasuki dan berkontribusi dalam dunia kerja adalah
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Generasi Z, yaitu individu yang lahir sekitar pertengahan tahun 1997 hingga tahun 2012. Generasi ini
tumbuh bersama perkembangan teknologi digital sehingga memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan generasi sebelumnya, terutama dalam hal penggunaan teknologi, pola komunikasi, serta
ekspektasi terhadap lingkungan kerja (Benitez-Marquez dkk., 2022; Zahra dkk., 2025).

Generasi Z dikenal sebagai generasi yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap
perkembangan teknologi dan perubahan sosial. Mereka cenderung menghargai fleksibilitas Kerja,
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, serta lingkungan kerja yang memberikan makna
dan kesempatan untuk berkembang secara profesional (Nugroho dkk., 2025). Selain itu, karakteristik
generasi ini juga dipengaruhi oleh pengalaman tumbuh di era digital yang memungkinkan akses
informasi secara cepat serta keterhubungan yang tinggi dengan berbagai jaringan sosial (Nugrohojati &
Linando, 2025).

Meskipun memiliki berbagai kelebihan, proses transisi dari dunia pendidikan menuju dunia kerja
sering kali menimbulkan tantangan psikologis bagi Generasi Z. Individu yang berada pada tahap awal
karier sering menghadapi ketidakpastian mengenai kemampuan diri serta tekanan untuk menunjukkan
performa yang baik dalam lingkungan profesional (Nori & Vanttaja, 2022). Selain itu, kurangnya
pengalaman kerja juga dapat menyebabkan individu merasa belum cukup siap dalam menghadapi
tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks (Hellyer, 2025).

Salah satu fenomena psikologis yang sering muncul dalam konteks profesional adalah impostor
syndrome atau impostor phenomenon. Fenomena ini menggambarkan kondisi ketika individu merasa
dirinya tidak cukup kompeten meskipun memiliki pencapaian yang baik. Individu yang mengalami
impostor syndrome sering kali meragukan kemampuan dirinya serta merasa bahwa keberhasilan yang
diperoleh bukan berasal dari kemampuan pribadi (Mak dkk., 2019).

Penelitian menunjukkan bahwa individu yang mengalami impostor syndrome cenderung
mengaitkan keberhasilan yang diperoleh dengan faktor eksternal seperti keberuntungan atau bantuan
dari orang lain dibandingkan kemampuan yang dimiliki (Bravata dkk., 2020). Selain itu, individu dengan
impostor syndrome juga sering mengalami kesulitan dalam menerima pujian serta cenderung
meremehkan pencapaian yang telah diperoleh.

Fenomena impostor syndrome juga berkaitan dengan berbagai kondisi psikologis seperti
kecemasan, stres, serta rendahnya kepercayaan diri. Individu yang mengalami fenomena ini sering
menetapkan standar yang sangat tinggi terhadap dirinya sendiri sehingga merasa tidak pernah cukup
baik dalam mencapai keberhasilan (Chandra dkk., 2019). Kondisi tersebut juga dapat berdampak pada
kesejahteraan psikologis individu, seperti meningkatnya stres, kecemasan, serta keraguan terhadap
kemampuan diri dalam menjalankan peran profesional (Almulaifi, 2025).

Selain faktor individu, lingkungan kerja juga dapat memengaruhi munculnya impostor syndrome.
Lingkungan kerja yang kompetitif serta tekanan untuk menunjukkan Kkinerja yang tinggi dapat
meningkatkan kemungkinan individu mengalami keraguan terhadap kemampuan dirinya (Fleischhauer
dkk., 2021). Dalam konteks organisasi modern, tuntutan profesional yang tinggi serta sistem evaluasi
kinerja yang ketat dapat memperkuat munculnya perasaan tidak kompeten pada individu yang
sebenarnya memiliki kemampuan yang baik (Gisselbaek dkk., 2023).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa impostor syndrome dapat memengaruhi kesejahteraan
psikologis serta perkembangan karier individu. Individu yang mengalami fenomena ini sering bekerja
lebih keras untuk membuktikan kemampuannya dan merasa perlu terus menunjukkan performa yang
baik agar dapat diterima dalam lingkungan profesional (Gullifor dkk., 2023; Porter & James, 2023).

Dalam konteks generasi, Generasi Z yang berada pada tahap awal karier sering menghadapi
tantangan dalam membangun identitas profesional serta kepercayaan diri dalam pekerjaan. Kondisi
tersebut dapat meningkatkan kemungkinan munculnya impostor syndrome pada individu yang baru
memasuki dunia kerja (De Vercelli dkk., 2025). Selain itu, kecenderungan untuk membandingkan diri
dengan orang lain juga dapat memperkuat perasaan tidak kompeten serta keraguan terhadap kemampuan
diri (Todd & Mcliroy, 2025).

Fenomena impostor syndrome juga telah ditemukan dalam berbagai bidang pekerjaan, termasuk
dalam profesi kesehatan dan pendidikan, yang menunjukkan bahwa pengalaman ini dapat dialami oleh
individu yang memiliki pencapaian akademik maupun profesional yang tinggi (Paladugu dkk., 2021).
Bahkan dalam beberapa kasus, individu yang mengalami impostor syndrome tetap merasa sebagai
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“penipu” meskipun telah memiliki pengalaman dan kompetensi yang memadai dalam bidangnya
(Freeman & Peisah, 2021). Pengalaman impostor syndrome juga sering digambarkan sebagai perasaan
terus-menerus bahwa suatu saat orang lain akan menyadari bahwa individu tersebut sebenarnya tidak
cukup kompeten, meskipun secara objektif memiliki berbagai pencapaian akademik maupun profesional
(McCarthy, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk memahami bagaimana gambaran tingkat impostor
syndrome pada karyawan Generasi Z dalam konteks pekerjaan. Pemahaman mengenai fenomena ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi psikologis yang dialami oleh karyawan
Generasi Z serta menjadi dasar bagi organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih suportif
bagi perkembangan karyawan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif.
Pendekatan ini digunakan karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan tingkat impostor
syndrome pada karyawan generasi Z tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian. Metode
deskriptif kuantitatif memungkinkan peneliti memperoleh gambaran secara sistematis mengenai
fenomena psikologis yang dialami responden berdasarkan data yang dikumpulkan melalui instrumen
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang termasuk dalam Generasi Z, yaitu individu
yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga tahun 2012 dan telah memasuki dunia kerja. Jumlah populasi
karyawan generasi Z secara pasti tidak diketahui, sehingga Penentuan jumlah sampel dalam penelitian
ini menggunakan rumus Lemeshow karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti (Lwanga &
Lemeshow, 1991). Rumus Lemeshow dinyatakan sebagai berikut:

z2 X P(1—P)

n= —d2
Keterangan:
n = jumlah sampel
Z = nilai standar distribusi normal pada tingkat kepercayaan 95% (1,96)
p = estimasi proporsi populasi (0,5)
q=1-p
d = tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 0,10

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel minimal
sebanyak 96 responden. Untuk mempermudah proses penelitian, jumlah sampel tersebut kemudian
dibulatkan menjadi 100 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian.

Responden dalam penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa kriteria, yaitu individu yang
merupakan karyawan atau pegawai yang termasuk dalam Generasi Z, sedang bekerja atau memiliki
status sebagai karyawan atau pegawai di suatu instansi, organisasi, atau perusahaan, serta bersedia
menjadi responden dan mengisi kuesioner penelitian secara sukarela dan jujur.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Clance Impostor Phenomenon Scale
(CIPS) yang dikembangkan oleh Clance (1985) untuk mengukur tingkat impostor phenomenon pada
individu. Penelitian ini menggunakan Clance Impostor Phenomenon Scale (CIPS) versi bahasa
Indonesia yang telah diadaptasi oleh Triana (2025), dengan penyesuaian konteks pada subjek penelitian
yaitu karyawan Generasi Z. Penyesuaian yang dilakukan hanya terbatas pada perubahan redaksi yang
berkaitan dengan konteks aktivitas kerja, tanpa mengubah makna maupun konstruk yang diukur dalam
skala tersebut.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya
untuk memastikan bahwa skala mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat dan konsisten.
Uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi item-total (item-rest correlation) dengan bantuan
perangkat lunak JASP. Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai korelasi item-total > 0,30.
Namun demikian, menurut Azwar (2012), dalam penelitian psikologi nilai korelasi item-total sebesar
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0,25-0,30 masih dapat dipertimbangkan untuk dipertahankan apabila item tersebut masih relevan secara
teoritis.

Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar item dalam skala impostor syndrome memiliki nilai
korelasi item-total di atas 0,30 sehingga dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh item dalam skala
dapat digunakan dalam proses analisis selanjutnya.

Tabel 1. Uji Reliabilitas

Frequentist Scale Reliability Statistics
95% ClI
Coefficient Estimate  Std. Error  Lower  Upper

Coefficient o 0.974 0.006 0.961 0.986
Mean 59.033 4.857 49513 68.554
SD 26.605 1.964 21.188 35.766

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi internal instrumen
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil analisis menunjukkan bahwa skala impostor syndrome
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,974, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi, karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan layak digunakan
untuk mengukur tingkat impostor syndrome pada karyawan Generasi Z.

Skala ini menggunakan format skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu SSTB (Sama
Sekali Tidak Benar), J (Jarang), KK (Kadang-Kadang), S (Sering), dan SB (Sangat Benar). Responden
diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan pengalaman dan kondisi yang mereka
rasakan dalam pekerjaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan
Google Form. Tautan kuesioner disebarkan kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian
melalui berbagai media komunikasi digital. Responden diminta untuk mengisi seluruh pernyataan yang
tersedia secara jujur sesuai dengan pengalaman dan kondisi yang mereka rasakan dalam lingkungan
kerja.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis
ini dilakukan untuk menggambarkan tingkat impostor syndrome pada karyawan generasi Z melalui
perhitungan nilai rata-rata (mean), persentase, serta pengelompokan kategori tingkat impostor syndrome
seperti rendah, sedang, dan tinggi. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan uraian
deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat impostor syndrome pada responden
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat impostor syndrome pada karyawan
Generasi Z. Analisis dilakukan terhadap 100 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil
penelitian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif yang meliputi karakteristik responden serta
distribusi tingkat impostor syndrome.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequencies for Jenis_Kelamin

Jenis_Kelamin  Frequency  Percent  Valid Percent  Cumulative Percent

Laki-laki 43 43.0 43.0 43.0
Perempuan 57 57.0 57.0 100.0
Missing 0 0.0
Total 100 100.0
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Berdasarkan hasil analisis data, responden dalam penelitian ini terdiri dari laki-laki berjumlah 43
orang (43%) dan perempuan, yaitu sebanyak 57 orang (57%), Hal ini menunjukkan bahwa dalam
penelitian ini partisipasi responden perempuan lebih banyak dibandingkan responden laki-laki.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Frequencies for Usia

Usia Frequency  Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
20 13 13.0 13.0 13.0
21 14 14.0 14.0 27.0
22 10 10.0 10.0 37.0
23 22 22.0 22.0 59.0
24 13 13.0 13.0 72.0
25 8 8.0 8.0 80.0
26 4 4.0 4.0 84.0
27 8 8.0 8.0 92.0
28 8 8.0 8.0 100.0

Missing 0 0.0
Total 100 100.0

Berdasarkan usia responden, mayoritas responden berada pada rentang usia 23 tahun, yaitu
sebanyak 22 responden (22%). Selanjutnya responden berusia 21 tahun sebanyak 14 responden (14%),
diikuti oleh usia 20 tahun dan 24 tahun masing-masing sebanyak 13 responden (13%). Responden
berusia 22 tahun berjumlah 10 responden (10%), sedangkan usia 25 tahun, 27 tahun, dan 28 tahun
masing-masing berjumlah 8 responden (8%). Responden dengan usia 26 tahun merupakan jumlah paling
sedikit yaitu sebanyak 4 responden (4%).

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Frequencies for Lama_Bekerja

Lama_Bekerja  Frequency Percent Valid Percent = Cumulative Percent

1 -3 Tahun 36 36.0 36.0 36.0
3 -5 Tahun 14 14.0 14.0 50.0
5-10 Tahun 5 5.0 5.0 55.0
< 1 Tahun 43 43.0 43.0 98.0
> 10 Tahun 2 2.0 2.0 100.0
Missing 0 0.0
Total 100 100.0

Berdasarkan lama bekerja, sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja kurang dari satu
tahun, yaitu sebanyak 43 responden (43%). Selanjutnya responden yang memiliki pengalaman kerja 1—
3 tahun sebanyak 36 responden (36%), diikuti oleh pengalaman kerja 3—5 tahun sebanyak 14 responden
(14%). Responden dengan pengalaman kerja 5-10 tahun berjumlah 5 responden (5%), sedangkan
responden yang memiliki pengalaman kerja lebih dari 10 tahun merupakan jumlah paling sedikit yaitu
sebanyak 2 responden (2%).

Tabel 4. Statistik Deskriptif Skor Impostor Syndrome

Descriptive Statistics

Valid Missing Mean  Std. Deviation  Minimum  Maximum

Total_CIPS 100 0 54.97 21.69 20.000 100.000
Kategori_CIPS 100 0
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Descriptive Statistics

Valid Missing Mean  Std. Deviation  Minimum  Maximum
Jenis_Kelamin 100 0
Usia 100 0 1.000 9.000
Lama_Bekerja 100 0

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-rata (mean) skor impostor
syndrome sebesar 54,97 dengan standar deviasi sebesar 21,69. Nilai skor minimum yang diperoleh
responden adalah 20, sedangkan nilai skor maksimum adalah 100. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa secara umum responden dalam penelitian ini berada pada kategori moderate impostor experience,
yang berarti responden terkadang mengalami perasaan ragu terhadap kemampuan diri meskipun telah
memiliki pencapaian dalam pekerjaan.

Tabel 5. Distribusi Tingkat Impostor Syndrome

Frequencies for Kategori_CIPS

. Valid Cumulative
Kategori_CIPS Frequency  Percent Percent Percent
Few impostor characteristics 31 31.0 31.0 31.0
Frequent impostor feelings 32 320 320 63.0
Intense impostor experience 12 12.0 12.0 75.0
Moderate impostor 25 25.0 25.0 100.0
experience
Missing 0 0.0
Total 100 100.0

Note. Total _CIPS has more than 10 distinct values and is omitted.

Berdasarkan pengelompokan skor impostor syndrome, responden dalam penelitian ini memiliki
tingkat pengalaman impostor yang bervariasi. Sebanyak 31 responden (31%) berada pada kategori few
impostor characteristics, yang menunjukkan bahwa responden dalam kategori ini relatif jarang
mengalami Kkarakteristik impostor syndrome. Sebanyak 25 responden (25%) berada pada kategori
moderate impostor experience, yang menunjukkan bahwa responden terkadang mengalami perasaan
impostor dalam situasi tertentu di lingkungan kerja.

Selanjutnya, sebanyak 32 responden (32%) berada pada kategori frequent impostor feelings, yang
menunjukkan bahwa responden cukup sering mengalami keraguan terhadap kemampuan diri dan merasa
bahwa keberhasilan yang diperoleh tidak sepenuhnya berasal dari kemampuan pribadi. Sementara itu,
sebanyak 12 responden (12%) berada pada kategori intense impostor experience, yang menunjukkan
bahwa responden memiliki tingkat impostor syndrome yang lebih tinggi dibandingkan kategori lainnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
pada kategori frequent impostor feelings, yang menunjukkan bahwa karyawan Generasi Z dalam
penelitian ini cukup sering mengalami perasaan ragu terhadap kemampuan diri meskipun telah memiliki
pencapaian dalam pekerjaan.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat impostor syndrome pada karyawan
Generasi Z. Berdasarkan hasil analisis data terhadap 100 responden, diperoleh nilai rata-rata skor
impostor syndrome sebesar 54,97 yang menunjukkan bahwa secara umum responden berada pada
kategori moderate impostor experience. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden terkadang
mengalami perasaan ragu terhadap kemampuan dirinya dalam pekerjaan.

Hasil distribusi kategori menunjukkan bahwa sebagian responden berada pada kategori frequent
impostor feelings dan moderate impostor experience. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
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karyawan Generasi Z dalam penelitian ini cukup sering mengalami perasaan impostor dalam lingkungan
kerja. Fenomena ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa impostor
syndrome merupakan pengalaman psikologis yang cukup umum terjadi pada individu yang berada pada
tahap awal perkembangan karier (Freeman & Peisah, 2021).

Individu yang mengalami impostor syndrome cenderung meragukan kemampuan dirinya sendiri
serta merasa bahwa keberhasilan yang diperoleh bukan sepenuhnya berasal dari kemampuan pribadi.
Kondisi ini menyebabkan individu merasa tidak pantas atas pencapaian yang dimiliki meskipun secara
objektif memiliki kompetensi yang memadai (Mak dkk., 2019).

Selain itu, individu dengan impostor syndrome juga sering mengaitkan keberhasilan yang dicapai
dengan faktor eksternal seperti keberuntungan atau kesempatan yang diperoleh (Bravata dkk., 2020).
Kondisi tersebut membuat individu mengalami kesulitan dalam menginternalisasi keberhasilan yang
dicapai sehingga terus mengalami keraguan terhadap kemampuan dirinya.

Fenomena impostor syndrome juga berkaitan dengan berbagai kondisi psikologis seperti
kecemasan, stres, serta burnout dalam lingkungan kerja. Individu yang mengalami fenomena ini sering
menetapkan standar yang sangat tinggi terhadap dirinya sendiri sehingga merasa tidak pernah cukup
baik dalam mencapai keberhasilan (Chandra dkk., 2019).

Dalam konteks generasi, Generasi Z yang berada pada tahap awal karier sering menghadapi
berbagai tantangan dalam proses adaptasi di lingkungan kerja. Kurangnya pengalaman kerja serta
tuntutan untuk menunjukkan kinerja yang baik dapat meningkatkan kemungkinan individu mengalami
keraguan terhadap kemampuan diri (Nori & Vanttaja, 2022). Selain itu, tekanan untuk menunjukkan
kompetensi serta tuntutan performa dalam lingkungan kerja juga dapat memperkuat munculnya
impostor syndrome pada individu yang berada pada tahap awal karier (Kornsawad dkk., 2025).

Lingkungan kerja yang kompetitif juga dapat memengaruhi munculnya impostor syndrome.
Individu yang bekerja dalam lingkungan dengan tekanan kinerja yang tinggi sering merasa harus terus
membuktikan kemampuannya agar dapat diterima dalam lingkungan kerja (Fleischhauer dkk., 2021).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa impostor syndrome dapat memengaruhi perkembangan
karier serta kesejahteraan psikologis individu dalam jangka panjang (Gullifor dkk., 2023). Oleh karena
itu, organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang suportif serta memberikan dukungan yang
memadai bagi karyawan Generasi Z agar mereka dapat mengembangkan kepercayaan diri serta
menginternalisasi keberhasilan yang dicapai secara lebih positif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran tingkat impostor syndrome pada karyawan
Generasi Z, dapat disimpulkan bahwa secara umum karyawan Generasi Z berada pada tingkat moderate
impostor experience, yang menunjukkan bahwa mereka cukup sering mengalami keraguan terhadap
kemampuan diri meskipun telah memiliki pencapaian dalam pekerjaan. Temuan ini diperkuat dengan
distribusi kategori yang menunjukkan sebagian besar responden berada pada kategori frequent impostor
feelings, sehingga fenomena impostor syndrome dapat dikatakan cukup umum dialami oleh karyawan
Generasi Z, terutama pada tahap awal Karier.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa faktor seperti kurangnya pengalaman kerja, tuntutan kinerja,
serta lingkungan kerja yang kompetitif turut berkontribusi terhadap munculnya perasaan tidak percaya
diri dan ketidakmampuan dalam menginternalisasi keberhasilan. Meskipun tidak seluruh responden
berada pada tingkat tinggi, keberadaan kelompok dengan tingkat impostor yang cukup intens
menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap aspek psikologis karyawan.

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar organisasi dapat menciptakan lingkungan
kerja yang lebih suportif melalui pemberian umpan balik yang konstruktif, penguatan kepercayaan diri,
serta program pengembangan diri seperti mentoring atau coaching. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi impostor syndrome secara lebih mendalam,
seperti dukungan organisasi, budaya kerja, dan karakteristik individu, serta menggunakan metode
analisis yang lebih kompleks agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena
ini.
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